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RINGKASAN

Studi Sistem Peringatan Dini Pada Potensi PengHrigis Keuangan Global Terhadap
Indonesia 2001.1-2009.1%ka Riszeki Septiani; 060810101197; 64 halamanishmlimu

Ekonomi dan Studi Pembangunan; Fakultas Ekonomidysitas Jember.

Pertengahan tahun 2008, terjadi krisis keuangamaylyang diawali krisis properti
(subprime mortgage di Amerika Serikat. Krisis tersebut mengakibatk#arjadinya
perlambatan ekonomi di seluruh dunia, tidak terkéclndonesia. Krisis ekonomi atau
keuangan dapat diminimalisasi dampaknya bahkant dépadari jika pemerintah mampu
membaca sinyal akan terjadinya krisis sehingga tdapambil kebijakan-kebijakan
antisipatif yang relevan, oleh karena itu sangatupapabila dibangun sebuah sistem
peringatan dini dalam sebuah perekonomian, sebatsi penangkap sinyal-sinyal
terjadinya gangguan terhadap perekonomian. Tujuanelpian ini adalah untuk
mengetahui:(1) besarnya pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dfars) sebagai
indikator terhadap terjadinya krisis keuangan dlabandonesia, (2) besarnya pengaruh
suku bunga internasional sebagai indikator terjpadikrisis keuangan global di Indonesia,
(3) besarnya pengaruh inflasi dalam negeri sebmgkator terjadinya krisis keuangan
global di Indonesia, (4) besarnya pengaruh infiasi negeri (Amerika) sebagai indikator
terjadinya krisis keuangan global di Indonesia. iHpenelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai bahan referensi baglipeselanjutnya terkait dengan
penelitian yang sama serta memberi kontribusi pagkembangan ilmu pengetahuan dan
keuangan di Indonesia serta sebagai bahan pertgababagi pelakiperekonomian di

Indonesia dalam mengantisipasi terjadinya krisisakgan global di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan analisis model logig(ession model)dengan
menggunakan metoda estimasiaximum likelihood untuk mengestimasi pengaruh

indikator krisis keuangan global terhadap peluangdinya krisis keuangan global.
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Hasil analisis data dengan menggunakan analisig kejama kurun waktu
sembilan tahun menunjukan hasil bahwa setiap kanaiilai tukar rupiah terhadap dolar
menyebabkan meningkatnya peluang terjadinya kkisisangan di Indonesia sedangkan
setiap kenaikan suku bunga internasional, infladam negeri dan inflasi luar negeri
menyebabkan turunnya peluang terjadinya krisis kkgaa di Indonesia. Hasil uji statistik
menunjukan hasil bahwa nilai tukar tidak signifikéoerpengaruh terhadap peluang
terjadinya krisis keuangan di Indonesia, suku bungernasional berpengaruh secara
signifikan dan negatif terhadap kemungkinan tengali krisis keuangan di Indonesia,
inflasi dalam negeri berpengaruh secara signifikam negatif terhadap kemungkinan
terjadinya krisis keuangan di Indonesia dan inflagr tidak signifikan berpengaruh
terhadap peluang terjadinya krisis keuangan di iedia. Hasil uji statistik tersebut

sekaligus merupakan kesimpulan dari penelitian ini.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Tahun 2008 diawali dengan terjadinya krisis keuargjabal yang melanda
hampir sebagian besar negara-negara di dunia.sKimsi disebabkan oleh krisis
subprime mortgageli Amerika Serikat. Permasalahan macetsiybprime mortgage
mulai terjadi tahun 2007 di mana BNP Paribas yaegupakan salah satu lembaga
keuangan terbesar dunia, menyatakan sudah tidgkggamencairkan sekuritas yang
terkait dengansubprime mortgageli Amerika Serikat (AS) (Qomairiyah, 2009)
sehingga menyebabkan aktivitas ekonomi di sektarakgan dilanda kecemasan
akan meluasnya dampak macetsydprime mortgagéersebut. Kecemasan tersebut
terbukti dengan bangkrutnya beberapa lembaga keunabgsar di Amerika Serikat
karena mengalami kesulitan likuiditas. Lehman Beoth merupakan salah satu
perusahaan investasi terbesar di Amerika Serikatyatakan bangkrut pada tanggal
15 September 2008, perusahaan investasi lain s@pertl Lynch diakuisisi oleh
Bank of Amerika dan AIGAmerican Internasional Groypyang merupakan salah
satu perusahaan asuransi terbesar di Amerika $gugga meminta bantuan dana
sebesar 40 bilyun dolar dari pemerintah Amerikaik&eruntuk menghindari
kebangkrutan total (Yuanita, 2009) dan akhirnya &&pnen Keuangan Amerika
mengambil alih perusahaan perumahan terbesar FMaeedan Freddie Mac pada
awal September 2008. Untuk menghindari meluasnysisksubprime mortgage,
pemerintah Amerika Serikat dan Bank Sentral Amerikae Fed) memutuskan
meminta bantuan kongres untuk menyetujui paket glamatan ekonomi, berupa
dana talangan pemerintaba{louf) USD 700 miliar akan tetapi tindakdwailout
tersebut tidak berhasil memperbaiki kondisi keuanf§anerika Serikat dan krisis

keuangan global pun terjadi (Ali, 2009).



Krisis keuangan global yang terjadi pada tahun 208®eda dengan krisis
ekonomi yang terjadi pada tahun 1997. Perbedaadasandari kedua krisis tersebut
adalah bahwa krisis tahun 1997 disebabkan flukjpexsukaran nilai mata uang antar
negara yang berawal dari turunnya nilai tukar [fatrmailand) yang akhirnya meluas
ke negara Indonesia, Korea Selatan, Filipina, daalajia sedangkan krisis
keuangan global disebabkan karena macetaoparime mortgagdi Amerika Serikat
(Sudrajat, 2008). Pandangan mengenai penyebals kaisun 1997 terbagi menjadi
dua pandangan utama yaitu yang pertama diungkapledn Miskhin (1999) yang
berpendapat bahwa penyebab utama krisis tersellahallelemahan fundamental
ekonomi dan kebijakan yang tidak konsisten. Panglarigedua yang diungkapkan
oleh Davis dan Karim (2006) dan Jagtiaati al (2000) menyatakan bahwa akar
permasalahan krisis di Asia Timur adalpbre contagiondan pasar yang tidak
rasional. Pendapat lain dari Corsetti, dan MackkJ2806) serta Djiwandono (1999)
mengajukan argumen bahwantagiondan kelemahan fundamental ekonomi yang
menyebabkan terjadinya krisis di Asia. Krisis ekwmmnotahun 1997 tersebut
membawa dampak yang sangat signifikan, terutanteadep nilai tukar Indonesia
yang turun sekitar 80 % dari Rp 4.850/dollar AS gddhun 1997 menjadi Rp
17.000/dollar AS pada 22 Januari 1998 (Suruji, )J9%lain itu, kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan semakin menurunts€jatti pencabutan izin usaha
terhadap 16 bank pada bulan November 1997. Halmenyebabkan nasabah
melakukan penarikan dana secara besar-besaranetamadahkan dananya di tempat
yang aman, baik di dalam negeri maupun di luar me@ampak lainnya yaitu
terhadap sektor moneter. Tingginya bantuan likagliyang diberikan oleh bank
sentral kepada bank-bank yang mengalami kesulitkniditas, menyebabkan
berlebihnya jumlah uang beredar sehingga tekarfsijpun sangat tinggi mencapai
angka 57.64% pada tahun 1998 dari 6.73% pada ta88n, sedangkan di sektor
fiskal, pengeluaran pemerintah terutama untuk slulihan bakar minyak (BBM)
dan pembayaran utang luar negeri meningkat tajang yeerdampak pada defisit

keuangan pemerintah yang cukup besar (Purwant®)286ktor riil juga mengalami



